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ABSTRAK

Penelitian mengenai efektifitas pemakaian kinetin tunggal dan kombinasinya dengan
NAA dalam multiplikasi tunas tumbuhan Gatang (Spilanthes acmella) secara invitro
telah dilaksanakan di laboatorium fisiologi tumbuhan dan kultur jaringan jurusan
biologi fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam universitas andalas, Padang.
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan April sampai Juni 2011. Penelitian ini
menggunakan dmetoda deskriptif dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10
perlakuan, yaitu kontrol MS, MS + 0,01 mg/L kinetin, MS + 0,1 mg/L. kinetin, MS +
1 mg/L kinetin, MS + 0,01 mg/L kinetin + 0,01 mg/LL NAA, MS + 0,1 mg/L kinetin
+ 0,01 mg/L NAA, MS + 1 mg/L kinetin + 0,01 mg/L NAA, MS + 0,01 mg/L kinetin
+ 0,1 mg/L. NAA, MS + 0,1 mg/L kinetin + 0,1 mg/L NAA, MS + 1 mg/L kinetin +
0,1 mg/LL NAA dengan 5 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh nyata
pada jumlah tunas, tinggi tunas, dan jumlah akar. Pengkombinasian kinetin dengan
NAA lebih baik daripada Kinetin tunggal dalam multiplikasi tunas tumbuhan
Spilanthes acmella, dengan rentang konsentrasi yang efektif yaitu 0,1 mg/L. sampai 1
g/L. pada Kinetin, dan 0,01 mg/LL sampai 0,1 mg/L. pada NAA, planlet hidup dan
bertunas 100 %.
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ABSTRACT

The research on effectiveness of the use of single kinetin and with NAA in
combination with in vifro multiplication shoot of plants Gatang (Spilanthes acmella)
have been carried out in laboatorium physiology and plant tissue culture department
of biology faculty of mathematics and natural sciences andalas university, Padang.
The study was conducted from April to June 2011. This research used descriptive
method and the Completely Randomized Design (CRD) with 10 treatments, are the
control of MS, MS + 0.01 mg / L kinetin, MS + 0.1 mg / L kinetin, MS + 1 mg / L
kinetin, MS + 0.01 mg / L kinetin + 0.01 mg / L NAA, MS + 0.1 mg / L kinetin +
0.01 mg /L NAA, MS + 1 mg /L kinetin + 0.01 mg / L NAA, MS + 0.0l mg /L
kinetin + 0.1 mg /L NAA, MS + 0.1 mg /L kinetin + 0.1 mg /L NAA, MS + 1 mg /
L kinetin + 0.1 mg / L NAA with 5 replications. The results showed a significant
effect on the number of shoots, shoot height, and number of roots. Combining kinetin
with NAA better than single kinetin in the multiplication of plants Spilanthes
acmella, with a concentration of 0,1 mg/L until 1 g/LL Kinetin, and 0,01 mg/L until
0,1 mg/L, plantlets sprouting life and 100%.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tumbuhan obat sejak zaman dahulu hingga kini menjadi penyokong utama kesehatan
manusia. Sekitar 60-70% penduduk bumi menggantungkan kesehatannya pada
tumbuhan (Harvey, 2000). Sampai saat ini seperempat dari obat-obatan modern yang
beredar di dunia berasal dari bahan aktif yang diisolasi dan dikembangkan dari tanaman
(Pessuto, 1996).

Salah satu tumbuhan berkhasiat yang telah dikenal sebagai obat tersebut adalah
daun Gatang (Spilanthes Acmella Murr.). Spilanthes acmella Murr. termasuk ke dalam
famili Asteraceae, juga dikenal sebagai tumbuhan penyembuh sakit gigi. Tanaman ini
merupakan tumbuhan asli daerah tropis seperti India, Brazil dan Indonesia. Bagian dari
tumbuhan ini yaitu akar, batang, daun dan bunga. Memiliki banyak manfaat antara lain
bunganya sebagai obat gusi berdarah dan sakit gigi. Bagian yang lain seperti akar bisa
digunakan sebagai obat diare. Akar, putik bunga dan bagian lainnya mengandung
senyawa yang dikenal dengan nama spilanthol yang merupakan stimulan yang sangat
kuat dan bersifat analgesik lokal. Tumbuhan ini telah diaplikasikan dalam bidang
farmasi, anti sakit gigi dan sebagai obat kumur. Selain itu tumbuhan Gatang (Spilanthes
acmella Murr.) juga dapat digunakan untuk obat rematik. Sebagai suplemen nutrisi dan
sebagian kecil ekstrak tumbuhan ini telah digunakan sebagai pemanis yang tidak
mempengaruhi bau makanan dan minuman (Prachayasittikul, er al., 2009).

Spilanthes acmella sangat dibutuhkan dalam bidang kesehatan dan farmasi.

SCKLWOT  1drimnds]  IMCIMDULUIIKAIl Propagdast  wmounan Il ddldin  sKdid  pesdl, Karcnd




kebutuhan akan tumbuhan tersebut meningkat sebagai bahan obat-obatan (Sharita,
2002). Untuk melakukan propagasi tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan. Salah
satunya dengan cara Kultur jaringan. Termasuk propagasi tumbuhan Spilanthes acmella.

Menurut Myrna, Zulkarnain, dan Eliyanti (1997) kultur jaringan adalah teknik
budidaya berbagai bagian tanaman seperti organ, jaringan, sel, dan protoplasma yang
dilakukan secara in vitro. Teknik kultur jaringan ini didasari oleh adanya sifat
totipotensi, yaitu setiap sel pada suatu organisme tumbuhan memiliki informasi genetik
yang sama karena mempunyai komponen DNA yang lengkap untuk melengkapi siklus
hidupnya (Ting,1982).

Salah satu tahapan dalam kultur jaringan adalah multiplikasi, yang bertujuan
untuk menggandakan propagul atau bahan tanaman yang diperbanyak seperti tunas atau
embrio, serta memeliharanya dalam keadaan tertentu sehingga sewaktu-waktu bisa
dilanjutkan untuk tahap berikutnya (Yusnita, 2003).

Kultur tentang Spilanthes acmella ini telah dilakukan sebelumnya oleh Sharitha
(2002) pada medium MS dengan perlakuan pengkombinasian zat pengatur tumbuh
NAA, BA, isopentenyl adenine (2-iP) dengan beberapa konsentrasi. Eksplan yang
digunakan adalah hipokotil, didapatkan hasil multiplikasi tunas terbaik pada
pengkombinasian antara 0,5 ppm BA dengan 0,1 NAA.

Malloso er al (2008) juga telah melakukan mikropropagasi pada tumbuhan
Spilanthes acmella ini dengan menggunakan zat pengatur tumbuh tunggal yaitu kinetin,
TDZ, dan BAP. la menyatakan 0,1 ppm kinetin tunggal merupakan konsentrasi terbaik
dalam multiplikasi tunas Spilanthes acmella, tanpa pembentukan kalus.

Konsentrasi BA 0,5 ppm diatas dianggap bisa digantikan oleh kinetin yang

konsentrasinya ditekan menjadi 0,1 ppm sehingga lebih efektif dan masih mampu untuk




menghasilkan tunas secara optimal. Untuk itu dilakukan percobaan mengkombinasikan
kinetin ini dengan auksin jenis NAA dengan penekanan konsentrasinya, yang bertujuan
untuk melihat konsentrasi efektif dan kombinasi jenis zat pengatur tumbuh yang baik
terhadap multiplikasi tumbuhan Spilanthes acmella ini.

Pada kultur jaringan, kombinasi tertentu antara auksin dan sitokinin pada
konsentrasi rendah dapat meningkatkan keseragaman sel dan pertumbuhan yang lebih
baik, karena aktifitas auksin dan sitokinin bersifat sinergis dalam merangsang
pembelahan sel maupun organogenesis dari jaringan (Tjondronegoro, 1992). Pada
beberapa penelitian, penggunaan sitokinin tanpa auksin dapat menginduksi tunas dengan
baik dan konsentrasi yang digunakan berkisar 0,1-5 ppm (Dixon and Gonzales, 1994).

Sitokinin merupakan zat yang sangat penting bagi proses morfogenesis pada
tanaman secara in vitro. Menurut Hartman, Flocker, dan Kofranek (1981), peranan
utama sitokinin adalah untuk merangsang terjadi pembelahan sel, perbesaran sel, dan
diferensiasi jaringan. Sitokinin terdiri dari sitokinin alami dan sitokinin sintetik.
Sitokinin alami yang sering dgunakan adalah zeatin, dyhidro zeatin, dan adenine 2-iP.
Sedangkan sitokinin sintetik adalah kinetin dan Benzil amino purin (BAP) (George dan
Sherrington,1984). Kinetin merupakan golongan sitokinin yang berperan dalam
menginduksi mata tunas, diferensiasi kalus menjadi tunas (Bonga dan Durzan, 1982),
dan aktif dalam merangsang pembelahan sel (Krishnamoorthy, 1981).

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian tentang multiplikasi
tunas pada Spilanthes acmella dengan menambahkan zat pengatur tumbuh kinetin

tunggal dan kombinasinya dengan NAA secara in vitro pada media dasar MS.




1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat dirumuskan

permasalahannya yaitu:

1.

Manakah yang lebih efektif pemakaian kinetin tunggal atau kombinasinya
dengan NAA dalam multiplikasi tunas gatang.

Berapakah konsentrasi kinetin yang paling efektif dalam multiplikasi tunas
gatang baik secara tunggal ataupun kombinasinya dengan NAA.

Bagaimanakah respon yang diperlihatkan oleh eksplan terhadap pemakaian

kinetin tunggal atau kombinasinya dengan NAA secara in vitro.

1.3 Tujuan dan manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

Untuk mengetahui manakah yang lebih efektif pemakaian kinetin tunggal atau
kombinasinya dengan NAA dalam mltiplikai tunas gatang.

Untuk mengetahui konsentrasi kinetin yang efektif dalam multiplikasi tunas
gatang baik secara tunggal ataupun kombinasinya dengan NAA.

Untuk mengetahui respon yang diperlihatkan oleh eksplan terhadap pemakaian

kinetin tunggal atau kombinasinya dengan NAA secara in vitro.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperoleh perbanyakan tumbuhan

Gatang yang bebas hama guna sebagai upaya penyediaan tanaman obat secara in vitro.




Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Spilanthes acmella Murr

Spilanthes acmella merupakan salah satu tumbuhan dari famili Asteraceae yang
merupakan salah satu famili tumbuhan yang tersebar luas dengan 30.000 spesies dan
lebih dari 1100 genus (Radford,1986). Kebanyakan dari tumbuhan ini mengandung
aktivitas antimikroba yang dihasilkan oleh senyawa sesquiterpen sebagai salah satu
metabolit sekunder. Selain itu Asteraceae juga mengandung senyawa kimia lain seperti
polifenol, flavanoida. (Sabitha ,ef al, 2006).

Klasilfikasi dari tumbuhan ini adalah :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Spilanthes

Spesies : Spilanthes acmella Murr.

Spilanthes acmella merupakan tanaman obat dari family Asteraceae. Tumbuhan
ini hidup di kawasan tropis dan subtropis. Memiliki zat antiseptic yang disebut
spilanthol (N-isobutyl-2,6,8-decatrienamide) (Khadir ef al, 1989). Terdapat 18 senyawa
minyak esensial pada tanaman ini, yang unsur utamanya terdiri atas B-caryophylene

(30,2 %), y-cadinene (30,3 %), dan thymol (18,3 %) (Lemos et al, 1992). Di beberapa




negara, tumbuhan ini banyak dijadikan sebagai holtikultura, bahan obat, insektisida, dan

bahan masakan (Jansen, 1985b; Lee, 1994; Hind and Biggs, 2003).

Ciri morfologi dari tumbuhan ini adalah memiliki tinggi 32-60 cm (Sharma, G. et
al, 2010). Akar tunggang berwarna putih kecoklatan. Daun berbentuk bulat telur, daun
tunggal, berhadapan, ujung meruncing, tepi rata, pangkal runcing, berwarna hijau,
panjang daun 1,5-6 cm, lebar 1-4 cm. Bunga berbentuk bulat, benang sari berbentuk
jarum, berwarna ungu dan memiliki buah keras, berwarna hitam, panjang 1-1,5 mm
(Saraf and Dixit, 2002).

Putik bunga dari tumbuhan Gatang ini dapat mengurangi dan menghilangkan
sakit gigi dan infeksi tenggorokan dan juga kelumpuhan atau kekakuan lidah. Zat yang
terkandung didalamnya dapat menyembuhkan radang tulang rahang dan rematik.
Merupakan perangsang, analgesik local, dan insektisida yang kuat. Daun nya juga dapat
digunakan untk obat sakit gigi dan luka pada tenggorokkan, dan juga dapat diberikan

untuk luka pada wanita melahirkan. Daunnya juga bisa digunakan untuk menghilangkan




bakteri dan jamur pada kulit seperti panu, kurap dengan cepat. Bijinya bisa dikunyah
untuk menghilangkan masalah dimulut. Akarnya bisa direbus dibuat seperti jamu
sebagai obat cuci perut dan obat kumur untuk gangguan pada gigi, kolera, rematik, dan

sakit tipus (Sharma, 2010).

2.2 Kultur Spilanthes acmella

Kultur jaringan adalah suatu sistem perbanyakan tanaman secara vegetativ dengan
menggunakan sedikit jaringan dari suatu tanaman. Perbanyakan dengan kultur jaringan
ini akan diperoleh bibit bebas hama dan penyakit serta sifatnya sama dengan induknya
dalam jumlah yang berlipat ganda (ribuan kali atau jutaan kali dalam waktu yang
relative singkat) (Widarto, 1996). Kultur jaringan didasarkan pada prinsip totipotensi.
Suatu sel atau jaringan tumbuhan yang diambil dari bagian manapun akan dapat tumbuh
menjadi tumbuhan sempurna kalau diletakkan dalam medium yang cocok (Rahardja,
1988).

Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai propagasi Spilanthes acmella ini.
Diantaranya ada yang menggunakan eksplan pucuk aksilar pada media MS dengan
menambahakan 2,0 ppm BA dan | ppm NAA. Ada juga yang menggunakan eksplan
berupa tunas pucuk dan segmen nodal untuk multiplikasi tunas pada medium MS yang
berisi 2,0 ppm BA dan 0,1 ppm NAA. Multiplikasi tunas Spilanthes acmella yang
diinduksi dari segmen hipokotil pada medium MS dengan menambahkan BA, 2-iP, dan
NAA, 95 % dari planletnya sukses diaklimatisasi dan ditanamkan ke tanah.
Transplantasi planlet menunjukkan bunga yang normal tanpa memperlihatkan variasi

morfologinya (Sharma, ef al, 2010).




Hendaryono dan Wijayani (1994), metoda kultur jaringan bisa berhasil dengan
baik jika syarat-syarat yang diperlukan terpenuhi, yakni meliputi pemilihan eksplan
sebagai bahan dasar, penggunaan media yang cocok, keadaan yang aseptis dan
pengaturan udara yang baik. Meskipun pada prinsipnya semua sel dapat ditumbuhkan,
sebaiknya dipilih bagian tanaman yang masih muda dan mudah tumbuh, yaitu bagian
meristem.

Beberapa medium dasar yang sering digunakan dalam kutur jaringan adalah
medium Murashige- Skoog (MS), medium Gamborg (BS), medium Schenk-Hildebrant
(SH) dan medium Lloyd-McCown (WPM). Setiap medium tersebut memiliki komposisi
hara makro maupun mikro yang berbeda yang disesuaikan dengan tujuannya (George
dan Sherrington, 1984).

Dari sekian banyak jenis media dasar yang digunakan dalam teknik kultur
jaringan, media MS mengandung jumlah hara organik yang layak untuk memenuhi
kebutuhan banyak jenis sel dalam tanaman kutur (Gunawan, 1990). Selain media yang
baik, keberhasilan kultur jaringan suatu tanaman juga ditentukan oleh zat pengatur
tumbuh yang dipakai. Menurut Widiastoety, Syaril dan Haryanto (1991) zat pengatur
tumbuh yang sering digunakan dalam kultur jaringan adalah kelompok auksin dan

sitokinin.

2.3 Zat Pengatur Tumbuh

Selain media, keberhasilan metode kultur jaringan diengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
zat pengatur tumbuh, faktor fisik, dan eksplan (George dan Sherringtone, 1984). Zat
pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk propagasi invitro adalah kelompok aksin

dan sitokinin. Sitokinin adalah kelompok senyawa organik yang menyebabkan




pembelahan sel (Wattimena, 1988). Bonga dan Durzan (1983) menyatakan bahwa
auksin dan sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang utama dalam kultur jaringan.

Sitokinin mendorong pembelahan sel, morfogenesis, pertunasan, pembentukan
kloroplas, pembentukan umbi pada kentang, pemecahan dormansi, pembentukan
stomata, pembungaan dan pembentukan buah partenokapri serta menghambat
senescense (Karyati, 2002).

Kinetin merupakan salah satu sitokinin sintetik yang aktif dalam merangsang
pembelahan sel yang sering digunakan dalam Kultur jaringan (Krishnamoorthy, 1981)
karena bersifat aktif dan tidak mudah terurai (Wereing dan Philip, 1973). Pemberian
sitokinin dapat menyebabkan pembelahan sel, differensiasi tunas serta organogenesis
bila berinteraksi dengan auksin (Street, 1973). Selain itu menurut Wattimena (1988)
kinetin juga berperan dalam sintesis protein.

Sitokinin seperti kinetin dan BAP berperan dalam proses pembelahan sel,
mengatur pertumbuhan serta morfogenesis yang apabila dibutuhkan bersama auksin
NAA bermanfaat untuk membentuk shootle, rootlet, dan planlet (Bonga dan Durza,
1982; Wetter, 1991). Menurut Whetherell (1982), peranan auksin disamping
merangsang pembelahan dan perbesaran sel, juga merangsang pembentukan dan
banyaknya jumlah akar yang terbentuk. Auksin ada dua macam, yaitu auksin alami
contohnya IAA dan auksin sintetik yang digunakan yaitu NAA. Auksin sintetik
cenderunng lebih efektif dibandingkan auksin alami. Kelebihannya yaitu tidak mudah
terdegradasi oleh enzim yang dihasilkan sel dan jaringan tanaman pada eksplan. NAA
merupakan auksin yang sangat efektif untuk menginduksi akar dan disebut sebagai

sintetis kuat (George dan Sherringtone, 1984).
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Pemberian auksin dan sitokinin akan mempengaruhi hasil dari suatu kultur
jaringan. Respon dari eksplan akibat adanya penambatan zat pengatur tumbuh
tergantung dari bentuk penambahan tersebut. Apakah secara tunggal atau secara
kombinasi. Adanya penambahan auksin dengan sitokinin dalam perbandingan tertentu,
merupakan mekanisme dasar yang mengatur organogenesis seperti induksi kalus, pucuk
dan akar dari suatu jaringan atau organ yang dikulturkan (Thorpe, 1981).

Kombinasi tertentu antara auksin dan sitokinin pada konsentrasi rendah, dapat
meningkatkan keseragaman sel dan pertumbuhan yang lebih baik. Karena aktifitas
auksin dan sitokinin bersifat sinergis dalam merangsang pembelahan sel maupun

organogenesis dari jaringan (Tjondronegoro, 1992).




3.1

I1I. PELAKSANAA PENELITIAN

Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai Juni 2011 di Laboratorium Fisiologi

Tumbuhan dan Kultur Jaringan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Andalas, Padang.

3.2 Metoda penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu :

a.

b.

Kontrol MS

MS + 0,01 mg/L kinetin

MS + 0,1 mg/L. kinetin

MS + 1 mg/L Kkinetin

MS + 0,01 mg/L kinetin + 0,01 mg/L NAA
MS + 0,1 mg/L kinetin + 0,01 mg/L. NAA
MS + | mg/L kinetin + 0,01 mg/L NAA
MS + 0,01 mg/L kinetin + 0,1 mg/LL NAA
MS + 0,1 mg/L kinetin + 0,1 mg/L. NAA

MS + 1 mg/L kinetin + 0,1 mg/L NAA
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3.3 Alat dan bahan
Alat yang digunakan adalah beker glass, gelas ukur, botol selai, botol sambal, petridis,
pinset, pisau skapel, spatula, gunting, autoclaf, oven, lampu spritus, timbangan, hot
plate, kertas pH, pipet tetes, camera, kertas, avo, serbet, label, lakban, karet gelang,
plastik, corong, dan alat tulis.

Adapun bahan yang dibutuhkan adalah aquadesh, mama lemon, alkohol 70 % dan
96 %, NaOH, HCI, spritus, bayclin, agar, gula, bahan eksplan bagian nodus dari

Spilanthes acmella, kinetin, NAA, stok [-V.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan Bahan Tanam

Bahan tanam berupa nodus Spilanthes acmella diambil disekitar kampus. Dicuci dengan
air mengalir sampai bersih. Dipotong-potong pendek, lalu dimasukkan dalam larutan
mama lemon sambil diaduk dan dibilas dengan air mengalir sampai buihnya hilang dan
benar-benar bersih, dilakukan 3 kali. Setelah buihnya hilang, kemudian dimasukkan ke
dalam aquades dan diaduk lagi, dibilas sampai 3 kali. Kemudian diamkan selama

beberapa menit dan dibawa ke ruang LAFC.

3.4.2 Persiapan larutan stok

Zat-zat penyusun medium MS ditimbang menurut kelompoknya yaitu larutan 1 (hara
makro), Il (hara mikro), III (sumber besi), IV (vitamin), V (myo-inositol). Stok I dibuat
pada konsentrasi 5 kali kelarutan dalam 250 ml aquadesh, sedangkan stok II-IV pada 50
kali kelarutan 250 ml, dan stok V 20 kali kelarutan 200 ml. Larutan stok kinetin dan

NAA dibuat pada konsentrasi 10 ppm dengan cara menimbang 1 mg masing-masing
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hormon, kemudian dilarutkan dengan 1-2 ml pelarut (NaOH 0,5 M) terlebih dahulu
sebelum dicukupkan volumenya menjadi 100 ml dengan aquades steril. Dimasukkan
masing-masingnya dalam botol steril dan disimpan dalam lemari pendingin sampai saat

digunakan.

3.4.3 Pembuatan Medium Stabilisasi Eksplan
Diambil larutan stok I sebanyak 25 ml, stok II-IV sebanyak 2,5 ml, dan stok V 5 ml dan
dicukupkan menjadi 500 ml dengan menambahkan aquades, lalu dihomogenkan dengan
magnetik stirer kemudian diukur pH 5,8. Pada medium ditambahkan sukrosa 15
gram/500 ml dan agar sebanyak 3,5 gram/500 ml sambil terus distirer.

Untuk medium perakuan, dibuat 500 ml. Pada tahap awal diamasukkan stok I-V
Dan dicukupkan menjadi 400 ml dengan aquades. Kemudian dibagi menjadi 5 beker
glas dengan volume 80 ml masing-masingnya. Setelah itu dimasukkan zat pengatur
tumbuh, sukrosa, dan agar sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan sambil distirer
dan diukur pH. Dan dicukupkan dengan aquades hingga 100 ml tiap beker glas. Setelah
medium mendidih, dituangkan ke dalam botol kultur sesuai dengan perlakuan. Lalu
disterlkan dalam autoclaf pada tekanan 1,5 atm, suhu 121°C selama 15 menit, setelah itu

disimpan dalam ruangan dengan suhu 23°C-28°C.

3.4 4 Sterilisasi Eksplan dan Penanaman Pada Medium Stabilisasi

Bagian nodus yang telah dipotong pendek dan dibersihkan tadi, selanjutnya dimasukkan
ke dalam alkohol 70 % diaduk dengan pinset selama | menit, kemudian dimasukkan ke
dalam bayclin selama 3 menit, dan dibilas dengan aquades selama | menit sebanyak 3

kali. Dan selanjutnya akan ditanam dalam medium stabilisasi. Selanjutnya botol tersebut
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diberi label. Eksplan yang telah disiapkan, kemudian ditanam pada medium stabilisasi
berupa MS kosong, dengan tujuan untuk mendapatkan eksplan yang bebas kontaminan
sebelum masuk ke perlakuan. Potongan nodus tadi, diperpendek lagi untuk ditanam pada
medium kosong. Pemotongan dengan pisau skapel dan kemudian langsung ditanam pada

medium yang telah disterilisasi sebelumnya.

3.4.5 Subkultur Eksplan Pada Media Perlakuan

Sebelum menanam, seluruh peralatan yang telah disterilkan dimasukkan ke dalam LAFC
dan disinari dengan lampu UV selama 45 menit. Setelah penyinaran selesai, botol berisi
eksplan dan botol berisi medium perlakuan yang telah disiapkan disemprot dengan
alkohol 70 % dan dimasukan kedalam LAFC. Eksplan yang telah disubkultur di medium
kosong ditanam pada medium baru sesuai dengan perlakuan. Botol yang telah ditanami
eksplan kemudian ditutup dengan lakban bening dan disolasi dengan selotip agar

kesterilannya lebih terjamin. Semua botol perlakuan diberi label.

3.4.6 Pemeliharaan

Eksplan yang telah ditanam pada medium perlakuan, dipelihara di dalam ruang tumbuh
yang suhunya telah diatur pada kisaran 25°C + 2°C dengan fotoperiodisme 12 L/ 12 D,
diamati dan Intensitas cahaya 500-1500 Lux. Setiap minggu dilakukan pemeriksaan dan
penyemprotan terhadap semua eksplan dengan menggunakan alkohol 70 % untuk

menjaga kesterilan.
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3.5 Parameter pengamatan
3.5.1 Persentase keberhasilan hidup eksplan

Respon hidup eksplan dapat dihitung dengan rumus :

Persentase keberhasilan eksplan = jumlah sampel yang hidup x 100 %
jumlah ulangan

Persentase keberhasilan hidup eksplan ini dihitung pada akhir pengamatan, yaitu pada

minggu ke delapan setelah tanam.

3.5.2 Kisaran hari pertama terbentuk tunas dan kalus
Dilihat dan diamati setiap hari hingga terlihat tunas dan kalus sampai akhir pengamatan.

Tepatnya pada minggu kedelapan setelah tanam.

3.5.3 Persentase pembetukan tunas

Respon pembentukan tunas dapat dihitung dengan:

Persentase pembentukan tunas = jumlah tunas yang terbentuk x 100 %
jumlah ulangan

Persentase pembentukan tunas dihitung pada minggu kedelapan setelah penanaman.

3.5.4 Persentase Pembentukan Kalus
Respon pembentukan kalus dapat dihitung dengan:

Persentase pembentukan kalus = jumlah kalus yang terbentuk x 100 %
jumlah ulangan

Persentase pembentukan kalus dihitung pada minggu kedelapan setelah penanaman.



3.5.5 Jumlah Rata-rata Tunas per Perlakuan

Dihitung jumlah rata-rata tunas tiap perlakuan pada akhir pengamatan, yaitu pada

minggu ke delapan.

3.5.6 Tinggi Rata-rata Tunas per Perlakuan
Tinggi rata-rata tunas per perlakuan diukur pada akhir pengamatan di minggu ke

delapan.

3.5.7 Jumlah Rata-rata Akar per Perlakuan

Jumlah rata-rata akar dihitung pada akhir pengamatan, yaitu pada minggu ke delapan.

3.6 Analisa data

Data yang didapat dari hasil penelitian akan dianalisa secara deskripstif terhadap
persentase hidup eksplan, kisaran munculnya tunas dan kalus pertama, persentase
eksplan bertunas dan kalus. Selanjutnya untuk parameter rata-rata jumlah tunas, rata-rata
tinggi tunas, dan rata-rata jumlah akar dilakukan secara statistik. Jika hasil data
menunjukkan perbedaan nyata pada antar masing-masing perlakukan dilanjutkan dengan

uji DNMRT pada taraf uji nyata 5%.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai efektifitas pemakaian kinetin
tunggal dan kombinasinya dengan NAA dalam multiplikasi tunas tumbuhan gatang

(Spilanthes acmella) secara invitro, didapatkan hasil sebagai berikut:

4.1 Persentase Hidup Eksplan

Pemakaian kinetin tunggal dan kombinasinya dengan NAA tidak berpengaruh terhadap

persentase hidup tanaman gatang, yang ditampilkan pada Tabel 1.

Table 1. Persentase eksplan Spilanthes acmella yang hidup setelah penambahan NAA
dan Kinetin pada medium Murashige-Skoog selama delapan minggu

Perlakuan Persentase hidup eksplan (%)
A (Kontrol) 100
B (0,01 mg/L kin) 100
C (0,1 mg/L kin) 100
D (1 mg/L kin) 100
E (0,01 mg/L kin+ 0,01 mg/L NAA) 100
F (0,1 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA) 100
G (1 mg/L kin+ 0,01 mg/L NAA) 100
H (0,01 mg/L kin + 0,1 mg/L NAA) 100
[ (0,1 mg/L kin + 0,1 mg/L. NAA) 100
J (1 mg/L kin + 0,1 mg/L NAA) 100

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa persentase hidup eksplan pada seluruh perlakuan
adalah 100%. Hal ini diduga karena adanya keseimbangan antara hormon endogen dan
eksogen yang memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman ini. faktor
lain yang memberikan pengaruh terhadap keberhasilan perbanyakan tanaman secara in

vitro adalah zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam penelitian



ini adalah NAA dan Kinetin. NAA (Naphthalene Acetic Acid) merupakan salah satu
auksin yang berperan dalam perpanjangan sel. Sedangkan Kinetin (6-furfury amino
purine) adalah salah satu sitokinin yang berperan untuk pembelahan sel. Sitokinin
bersama-sama dengan auksin akan memberikan pengaruh interaksi terhadap diferensiasi
jaringan dalam kultur jaringan tanaman (Hendaryono, 1994).

Selain dari sisi pemberian perlakuan dengan berbagai konsentrasi, kemampuan
hidup yang baik dikarenakan eksplan dan medium yang digunakan dalam kultur
jaringan. Menurut Yusnita (2003) eksplan merupakan faktor penting yang menentukan
keberhasilan kultur jaringan tanaman. Dan didukung dengan pernyataan Hendaryono
(2000) bahwa medium dasar Murashige-Skoog digunakan untuk hampir semua tanaman,

terutama tanaman herbaceous.

4.2 Kisaran hari pertama terbentuk tunas dan kalus

Pemakaian kinetin tunggal dan kombinasinya dengan NAA berpengaruh terhadap
kisaran munculnya tunas dan kalus tanaman Spilanthes acmella, yang ditampilkan pada
Tabel 2.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa adanya perbedaan waktu munculnya tunas dan
kalus pada masing-masing perlakuan. Pada pemberian kinetin tunggal menunjukkan
waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan yang dikombinasikan dengan NAA dalam
penginduksian tunas. Kemungkinan dikarenakan kinetin yang ditambahkan bekerja lebih
cepat dalam merangsang pertumbuhan tunas, tanpa bereaksi terlebih dahulu dengan
NAA. Pada perlakuan kinetin tunggal, waktu awal pembentukan tunas yaitu pada hari ke
3 setelah tanam. Sedangkan yang kombinasi, waktu awal pembentukan tunas adalah

pada hari ke 4 setelah tanam, dengan konsentrasi kinetin yang cenderung lebih tinggi
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dari pada konsentrasi NAA yang diberikan. Sesuai dengan keunggulan dari kinetin itu
sendiri sebagai pemicu pertumbuhan tunas.

Tabel 2. Kisaran munculnya tunas dan kalus Spilanthes acmella dengan penambahan
NAA dan Kinetin pada medium Murashige-Skoog selama delapan minggu

Perlakuan Kisaran hari Kisaran hari munculnya
munculnya kalus (hst)
tunas (hst)

A (Kontrol) 6—11 -
B (0,01 mg/L kin) 3-9 -
C (0,1 mg/L kin) 3—-10 -
D (1 mg/L kin) 3-8 -
E (0,01 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA) 5-10 22 -38
F (0,1 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA) 4-8 22 -40
G (1 mg/L kin + 0,01 mg/LL NAA) 4-8 21=42
H (0,01 mg/L kin + 0,1 mg/L NAA) 5-8 22 - 41
[ (0,1 mg/L kin+ 0,1 mg/L NAA) 5-7 21 -40
J (1 mg/L kin + 0,1 mg/L NAA) 47 21 -42

George dan Sherrington (1984) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh yang
cocok akan menyebabkan pembelahan sel setelah 48 jam di dalam medium kultur.
Masing-masing pembelahan akan diikuti oleh pembelahan selanjutnya dengan cepat
hingga terbentuknya primordial tunas.

Pada kontrol yaitu tanpa penambahan zat pengatur tumbuh, dapat dilihat waktu
awal terbentuknya tunas cukup lama jika dibandingkan dengan penambahan kinetin dan
NAA. Yaitu pada hari ke enam setelah tanam. Hal ini diduga karena hormon endogen
dengan zat hara yang terdapat pada medium memerlukan waktu yang cukup panjang
untuk terakumulasi hingga membentuk tunas. Cepat lambatnya tunas terbentuk pada
eksplan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah asal eksplan, media

tumbuh, dan zat pengatur tumbubh, serta lingkungan tumbuhnya (Gunawan, 1992).



20

Pada perlakuan kinetin tunggal, kalus tidak terbentuk. Kemungkinan karena,
ketidakseimbangan zat pengatur tumbuh antara auksin dan sitokinin. Sitokinin yang
diberikan dari luar, tidak berimbang dengan kadar auksin endogen dari tanaman tersebut.
Sehingga kinerja dari sitokinin lebih mengarah kepada pembentukan tunas secara
langsung, tanpa membentuk kalus terlebih dahulu. Menurut Wetherell (1982) kalus
dapat tumbuh jika diberikan penambahan auksin dalam jumlah lebih besar atau
diberikan penambahan auksin yang lebih stabil misalnya NAA atau 2,4-D.

Menurut Gamborg (1991) untuk mendapatkan pembentukan kalus yang baik,
penambahan sitokinin seperti kinetin atau BA dibutuhkan bersama 2.4-D atau NAA. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Syahid dan Kristina (2007) yang menyatakan bahwa
penggunaan konsentrasi 2.4-D 4.64 uM yang dikombinasikan dengan kinetin 0.46 uM
sampai 1.39 uM adalah konsentrasi optimum dalam pembentukan kalus dari eksplan
daun keladi tikus (famili Araceae).

Pada perlakuan kombinasi antara Kinetin dengan NAA, kalus terbentuk pertama
kali pada hari ke 21 setelah penanaman. Yaitu pada konsentrasi kinetin yang cenderung
lebih tinggi dibandingkan konsentrasi auksinnya. Diduga hormon auksin endogen pada
Spilanthes acmella lebih tinggi dari hormon sitokinin endogennya. Sehingga walaupun
kinetin diberikan dalam konsentrasi yang lebih tinggi, kadar auksin endogen mampu
mengimbangi dan memberikan respon terhadap tumbuhan Spilanthes acmella.

Zia et al., (2007) menyebutkan bahwa bahwa kalus dapat tumbuh pada beragam
konsentrasi dan jenis zat pengatur tumbuh, namun untuk zat pengatur tumbuh Kinetin

pada eksplan daun, kalus hanya tumbuh pada Kinetin dengan konsentrasi yang rendah
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yaitu berkisar | ppm, dan diatas | ppm kalus tidak dapat tumbuh. Sedangkan pada zat

pengatur tumbuh NAA, kalus dapat tumbuh di semua konsentrasi dan sebagian besar

menunjukkan persentase 100%.

4.3 Persentase eksplan Spilanthes acmella yang membentuk tunas dan kalus

Persentase cksplan Spilanthes acmella yang membentuk tunas dan kalus setelah

penambahan NAA dan Kinetin pada medium Murashige-Skoog selama delapan minggu.

Pemakaian kinetin tunggal dan kombinasinya dengan NAA berpengaruh nyata terhadap

persentase pembentukan tunas dan kalus tanaman Spilanthes acmella, yang ditampilkan

pada tabel 3.

Tabel 3. Persentase eksplan Spilanthes acmella yang membentuk tunas dan kalus dengan
penambahan NAA dan Kinetin pada medium Murashige-Skoog selama delapan

minggu

Perlakuan

Persentase eksplan
yang membentuk

tunas (%)

Persentase eksplan yang
membentuk kalus (%)

moOw>

—

(Kontrol)

(0,01 mg/L kin)

(0,1 mg/L kin)

(1 mg/L kin)

(0,01 mg/L kin + 0,01 mg/L
NAA)

(0,1 mg/L kin + 0,01 mg/L
NAA)

(1 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA)
(0,01 mg/L kin + 0,1 mg/L
NAA)

(0,1 mg/L kin + 0,1 mg/LL. NAA)
(1 mg/L kin + 0,1 mg/LL NAA)

100
100
60

100
100

100

100
100

100
100

80

60
80

80
100
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Pada Tabel 3 dapat dilihat adanya perbedaan persentase eksplan yang
membentuk tunas dan persentase eksplan yang membentuk kalus. Hampir semua
perlakuan dapat bertunas dengan baik, yaitu dengan persentase 100 %. Hanya saja pada
perlakuan tunggal dengan penambahan 0,1 mg/L kinetin hanya 60 % yang mampu
bertunas. Tetapi masih mampu bertahan hidup hingga delapan minggu masa
pengamatan, yang ditandai dengan eksplan yang tetap berwarna hijau. Diduga hal ini
terjadi karena ada beberapa bagian eksplan yang kondisi genotipnya kurang baik,
sehingga kemampuan untuk bertunasnya terganggu. Tetapi ukuran eksplannya, yang
berupa nodus lebih panjang dan lebih besar bila dibandingkan pada saat awal
penanaman (Gambar 2). Diduga, eksplan tersebut mengalami elongasi, masih dalam
pertumbuhan, sehingga pembelahan untuk menghasilkan tunas yang baru tidak
maksimal. Menurut Wattimena (1987), ada empat faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan morfogenesis tanaman dalam kultur jaringan, yaitu genotip, media,

lingkungan tumbuh dan fisiologis jaringan tanaman sebagai eksplan.

Gambar 2. poses elongasi planlet pada perlakuan kinetin tunggal 0,1 mg/L

Untuk persentase pembentukan kalus, jelas terlihat ada perbedaan antara
perlakuan tunggal dengan yang kombinasi. Pada perlakuan Kinetin tanpa penambahan
NAA, tidak terbentuk kalus. Sedangkan pada perlakuan yang mengkombinasikan antara

kinetin dengan NAA lebih memicu terbentuknya kalus. NAA (auksin) akan merangsang
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pertumbuhan sel-sel eksplan, sehingga auksin akan cenderung membentuk kalus. Karena
terbentuknya kalus berawal dari pembelahan sel pada daerah meristematik yang tidak
terspesialisasi.

Pada awal respon pertumbuhan, auksin akan memicu pemanjangan sel melalui
pelonggaran selulosa dinding sel. Pemanjangan sel ini sebagai respon terhadap NAA,
namun sel tersebut tidak dapat membelah karena tidak ada penambahan Kinetin. Jika
hanya Kinetin saja yang ditambahkan ke dalam medium kultur, maka tidak akan ada
pengaruh apapun tehadap tumbuhnya kalus karena Kinetin lebih berperan terhadap
pembelahan sel serta diferensiasi terbentuknya tunas. Namun, jika Kinetin ditambahkan
bersama-sama dengan auksin maka sel-sel akan mengalami pembelahan dan
perkembangan secara terus menerus. Ketika konsentrasi kedua hormon tersebut hampir
sama, massa sel akan terus bertambah (terbentuk kalus). Penggunaan medium MS
dengan penambahan NAA dengan konsentrasi lebih tinggi daripada konsentrasi Kinetin

dapat menginduksi proliferasi kalus (Robbiani et al, 2010).

4.4 Rata-rata jumlah tunas dan tinggi tunas

Pemakaian kinetin tunggal dan kombinasinya dengan NAA berpengaruh nyata terhadap

rata-rata jumlah tunas dan tinggi tunas tanaman gatang, yang ditampilkan pada tabel 4.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah tunas tanaman Spilanthes
acmella pada perlakuan J sama dengan perlakuan I, G, F, D. Perlakuan A (kontrol) sama
dengan perlakuan B, D, E, F, H, 1. Perlakuan C sama dengan perlakuan A, B, E, H dan
berbeda nyata dengan perlakuan J. Dari tabel juga dapat diketahui, bahwa kemampuan

bertunas lebih baik ditunjukkan dengan konsentrasi kinein yang cenderung lebih tinggi
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daripada NAA. Semakin tinggi konsentrasi kinetin yang digunakan dan memperkecil
konsentrasi NAA, dapat memicu pertumbuhan tunas yang lebih baik.

Tabel 4. Rata-rata jumlah tunas dan rata-rata tinggi tunas Spilanthes acmella setelah
penambahan NAA dan Kinetin pada medium Murashige-Skoog selama delapan

minggu.
Perlakuan Rata-rata jumlah  Rata-rata tinggi tunas
tunas
A (Kontrol) 1,2 be 5,64 a
B (0,01 mg/L kin) 1,2 be 50 a
C (0,1 mg/L kin) 06 c 034 b
D (1 mg/L kin) 1,4 ab 6,48 a
E (0,01 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA) 1,2 be 7,04 a
F (0,1 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA) 1,6 ab 7,26 a
G (1 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA) 1,6 ab 6,02 a
H (0,01 mg/L kin + 0,1 mg/L. NAA) 1,2 be 7,58 a
I (0,1 mg/L kin + 0,1 mg/L NAA) 1,4 ab 580a
J (I mg/L kin + 0,1 mg/L NAA) 2,0a 7.94 a

Dalam pertumbuhan jaringan, sitokinin bersama-sama dengan auksin
memberikan pengaruh interaksi terhadap deferensiasi jaringan (Sriyanti dan Wijayani,
1994). Arijanti (2001) telah melakukan penelitian dengan mengkombinasikan kinetin
dengan NAA pada kultur krisan (Crysanthemum indicum L.). Pada penelitian ini
diperoleh hasil bahwa pemberian NAA dan kinetin tidak berpengaruh pada parameter
yang diamati. Meskipun demikian pemberian NAA 1 ppm dan kinetin 5 ppm
memberikan hasil terbaik pada jumlah tunas, sedangkan pemberian NAA 2.5 ppm dan
kinetin 4 ppm memberikan jumlah kalus tertinggi.

Jumlah tunas yang rendah, lebih cenderung terdapat pada konsentrasi kinetin
yang rendah, dan NAA nya tinggi. Diduga juga karena adanya eksplan mengalami
elongasi yang menghambat terbentuknya tunas secara optimal. Dan juga

berkemungkinan berkaitan dengan penyerapan ion mineral pada media, pH media
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meningkat hingga tidak sesuai lagi dengan kebutuhan bahan tanaman. Salah satu ion
mineral yang diserap eksplan adalah besi yang merupakan penyangga pH. Kalau besi
sudah diserap oleh eksplan maka tidak ada lagi penyangga pH untuk tetap dalam kondisi
yang diinginkan oleh eksplan yaitu sekitar 5,8 (Wetherall, 1982). Perlu pemindahan
eksplan ke media baru agar bisa mengalami pertumbuhan untuk pembentukan tunas dan
akar, sedangkan dalam penelitian ini tidak dilakukan sub-kultur.

Terbentuknya tunas juga didukung oleh kemampuan jaringan eksplan untuk
berdiferensiasi. Kemampuan eksplan untuk berdiferensiasi sangat tergantung pada
proses-proses metabolik di dalam sel dan jaringan suatu tanaman. Menurut Yusnita
(2003), proses organogenesis pada eksplan tergantung pada sifat dediferensiasi dan

determinasi sel atau jaringan eksplan.

Gambar 3. Pe band gan jumlh tunas, tinggi tunas, dan jumlah akar antara perlakuan
kinetin tunggal dan yang dikombinasikan dengan NAA

Dari Gambar 3 di atas dapat dilihat perbandingan antara perlakuan kinetin
tunggal dengan yang kombinasi antara kinetin dengan NAA. Baik itu dari segi jumlah
tunas, akar, dan tinggi tunas. Dapat dilihat, jumlah tunas terminal (dari pangkal) tidak

sebanding dengan tunas aksilar (samping). Lebih banyak tunas aksilar (samping) yang



tumbuh dibandingkan dengan tunas terminal. Perlakuan E, F, G, H, I, J (kombinasi

kinetin dengan NAA) lebih banyak membentuk tunas jika dibandingkan dengan
perlakuan A (kontrol), B, C, D (kinetin tunggal).

Pada parameter rata-rata tinggi tunas, perlakuan C berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pengaruh dari kurang mampunya eksplan untuk
bertunas, dan secara langsung berhubungan dengan pertumbuhan tinggi tunas itu sendiri.
Keberhasilan dari kultur jaringan, tidak hanya dari faktor zat pengatur tumbuh saja. Tapi
juga melibatkan jaringan eksplan, media yang digunakan, serta lingkungan tumbuhnya.

Pada kontrol diduga kandungan hormon endogennya telah mampu dan
mencukupi untuk pembentukkan tunas primer. Pemberian zat pengatur tumbuh jenis
auksin dan sitokinin secara bersamaan memberikan pengaruh yang lebih bagus bila

dibandingkan dengan yang tunggal.

4.5 Rata-rata jumlah akar
Pemakaian kinetin tunggal dan kombinasinya dengan NAA berpengaruh nyata terhadap

rata-rata jumlah akar tanaman Spilanthes acmella, yang ditampilkan pada tabel 5.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan F sama dengan perlakuan H dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Yang terbaik dari perlakuan ini adalah
perlakuan H (0,01 mg/L kin + 0,1 mg/LL NAA). Karena penelitian ini lebih merujuk pada
konsentrasi efektif multiplikasi tunas bukan untuk proliferasi akar, maka diambil

konsentasi kinetin yang lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi NAA.
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Tabel 5. Rata-rata jumlah akar Spilanthes acmella setelah penambahan NAA dan
Kinetin pada medium Murashige-Skoog selama delapan minggu.

Perlakuan Rata-rata jumlah akar
A (Kontrol) 5,6 cd
B (0,01 mg/L kin) 58 cd
C (0,1 mg/L kin) 0,4 e
D (1 mg/L kin) 46 b
E (0,01 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA) 32~ b
F (0,1 mg/L kin + 0,01 mg/L. NAA) 11,2a
G (1 mg/L kin + 0,01 mg/L NAA) 7,0 be
H (0,01 mg/L kin + 0,1 mg/L NAA) 12a
[ (0,1 mg/L kin + 0,1 mg/LL NAA) 88 b
J (1 mg/L kin + 0,1 mg/LL NAA) 80 b

Jelas terlihat jumlah akar yang terendah terdapat pada perlakuan C (0,1 mg/L
kinetin), karena zat pengatur tumbuh yang diberikan dari golongan sitokinin yang lebih
aktif dalam merangsang pertumbuhan tunas daripada akar. Keadaan hormon auksin
endogen eksplanpun diduga tidak mampu bekerja dengan baik dalam pembentukan akar.
Menurut Wilkins (1992), bahwa dengan adanya penambahan sitokinin secara eksogen
kadang-kadang akan menghalangi pembentukan akar serta menekan pemuluran sumbu
utama akar. Ditambahkan oleh Goodwin and Merar (1986), bahwa kadangkala
penambahan kinetin pada suatu medium kultur justru cenderung akan bersifat antagonis
dengan auksin yang ada pada jaringan maupun yang ditambahkan dari luar, dimana
kinetin tersebut akan menekan aktifitas auksin.

Akar akan terbentuk, jika kadar auksin baik itu endogen maupun eksogen
diberikan dalam jumlah yang besar daripada hormone sitokinin. Karena auksin
merupakan hormone yang mendorong proses pembentukan dan perbanyakan akar
tumbuhan. Berbeda dengan sitokinin yang lebih efektif dalam merangsang pembentukan

tunas. Proses pembentukan tunas yang susah, mengakibatkan pembentukan akarpun



28

tidak optimal. Karena pada umumnya, akar akan terbentuk setelah terbentuknya tunas.
Auksin yang banyak terdapat pada pucuk, akan menekan kadar auksinnya kearah bawah
sehingga merangsang pembentukan akar. Dodds and Roberts (1982) pemunculan akar
sering terjadi sesudah jaringan yang dikulturkan membentuk tunas. Munculnya tunas
pertama kali adalah akibat adanya ransangan zat pengatur tumbuh sitokinin yang lebih

tinggi konsentrasinya dari auksin.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang efektifitas pemakaian kinetin

tunggal dan kombinasinya dengan NAA dalam multiplikasi tunas tmbuhan gatang

(Spilanthes acmella) secara in vitro dapat disimpulkan:

1.

Pemakaian zat pengatur tumbuh kinetin yang dikombinasikan dengan NAA lebih
efektif daripada penggunaan zat pengatur tumbuh Kkinetin tunggal dalam
multiplikasi tumbuhan gatang (Spilanthes acmella)

Pemakaian kinetin tunggal memberikan dampak yang sama, tidak terlalu
melihatkan perbedaan yang nyata antar konsentrasi dalam multiplikasi tumbuhan
gatang (Spilanthes acmella). Sedangkan konsentrasi kinetin yang baik dapat
dilihat dari rentang 0,1 mg/L. sampai | mg/L dan NAA nya 0,01 mg/L sampai 0,1
mg/L. Planlet hidup 100 %

Respon yang diperlihatkan terbentuknya kalus pada perlakuan kombinasi antara

kinetin dengan NAA, sedangkan yang kinetin tunggal tidak terbentuk kalus.
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Lampiran 1

DAFTAR LAMPIRAN

Tabel 1. Komposisi Medium Murashige & Skoog (MS) (Pierik, 1987, Thorpe, 1981).

No Komponen Jumlah (Mg/1)
1 | Larutan Stok I
NH/NO; 1650,00
KNO; 1900,00
CaCl,.2H,0 440,00
MgS0,.7H,0 370,00
KH,PO, 170,00
2 | Larutan Stok II
KI 0,83
H3;BO; 6,2
MnS0O,.2H,0 22,3
ZnS04.7H,0 8,6
NazMOO.;.ZHzO 0,25
CuS04.2H,0 0,025
CoCl.6H,0 0,025
3 | Larutan Stok III
FeS04.7H,0 27,8
Na,EDTA.2H,0 373
4 | Larutan Stok IV
Nicotinic Acid 0,50
idoksin HCI 0.50
Thiamin HCI 0,10
Glysin 2,0
5 | Larutan Stok V
Myo-Inositol 100,0
6 | Sukrosa 30 gr/L
7 | Agar 7 gr/L
8 | pH 5,8




Lampiran 2. Daftar jumlah tunas Spilanthes acmella 8 minggu setelah tanam

Perlakuan
ulangan
A B C D E F G H | J
1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2
2 |1 l L1771 2 [ Z T+ l 2 2
3 1 1 0 1 +] 1 2 1 1 2
4 2 2 0 1 1 1 2 2 2 2
5 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2
Jumlah 6 6 3 7 6 8 8 6 7 10
Rata-
rata | 1.2 [ 1.2 | 06 | 14 | 12 | 16 1.6 1.2 1.4 | 2
Data transformasi jumlah tunas dengan Vy + 0,5
Perlakuan
ulangan Jumlah
A B e D E F G H | J
1 122 | 1.22 | 1.22 [ 1.58[(1.22] 1.58 [1.58] 1.22 | 1.22| 1.58 13.64
2 L22 1.22 .22 A58 | I'SSNIES8 15220 1.22:1 1.58 | 1.58 14
3 1.22 | 1.22 | 071 [1.22]1.22] 122 | 1.58 | 1.22 [ 1.22| 1.58 12.41
4 1.58 158 | 0.71 8 B22 | 1.220)01222°] 1.58 | 1.58 | 1.58| 1.58 13.85
5 1.22 1.22 1.22 112211220 158 122 | 1:22-:1:22] 1.58 12.92
Jumlah | 646 | 6.46 | 508 | 682|646 | 7.18 | 7.18 | 6.46 | 6.82| 7.9 66.82
Rata-
_rata | 1.29 1.29 1.02 1136 |1129] 1.44 | 1.44] 1.29 | 1.36 | 1.58 | 13.364

Jumlah Total = 13,64+14+12,41+13,85+12,92
= 66,82

FK = (Jumlah Total)*/N
= (66,82)*/50
= 89,30

JK Total =Y (Xij)*- FK
= {(1,22)* +........, (1,58)*} — 89,30
=91,61 — 89,30
=2 31




JK Perlakuan =Y (Xn/r)> - FK
= { (6,46%/5) +.....,,
= 90,26 — 89,30
=0.96

JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=2,31-0,96

+(7,9%/5) } — 89,30

Db Perlakuan t—1

Db Galat =t(r—-1)
=10(5-1)
=40
Db Total =tr— 1
=10x5-1
=49
KT Perlakuan = JK Perlakuan / Db Perlakuan
=0,96/9
=011
KT Galat = JK Galat / Db Galat
=1,35/40
=0,03
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat
=0,11/0,03
= 3,67

35
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Sumber db JK KT F Hit F Tab 5%
Keragaman
Perlakuan 9 0.96 0.11 3,67 2.12
Galat 40 1,35 0.03
Total 49 231 0.14

Keterangan : *) = ‘berbeda nyata

Uji lanjut DNMRT jumlah tunas Spilanthes acmella
LSR =SSR x SX
SX =VKTG/r
=0,03/5
=0,08
LSR 5% = SSR x SX
2=2,86x0,08=0,228
3=13,01x0,08=0,241
4=3,10x 0,08 =0,248
5=3,17x 0,08 =0,254
6 =3,22 x 0,08 = 0,258
7=3,27x0,08=0,262
8=3,30x 0,08 =0,264
9=3,33 x 0,08 = 0,266
10=3,35x 0,08 = 0,268
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LSR
e p Rata- Beda rate-rata hasil 5% Notasi
Perlakuan
rata
J G F I D H E A B B
J 1.58 ) N a__
G 1,44 0,14* - 0,228 ab
F 1,44 0,14™ o™ 3y (5T 0,241 ab
I 1,36 022" | 0,08™ | 0,08™ - 0,248 ab
D 1,36 022" 0,08™ | 0,08™ 0= 0,254 ab
H 1,29 0,29 015" | 0,157 | 0,07 w007 0,258 be
E 1,29 029" | 015" | 0,15 | 007 | 0,07 0™ 0,262 be
A 1,29 0,29 0,15 | 0,15™ | 0,07 | 0,07™ [ 0™ 0,264 be
B 1,29 0,29 0,15 | 0,15 | 0,07™ | 0,07™ 0™ 0= 0™ 0,266 bc
c 1,02 | 056 | 042" | 042" | 034" | 034" | 027 | 027 | 027" | 027 0,268 c

Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ “tidak berbeda nyata
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JK Perlakuan

JK Galat

Db Perlakuan

Db Galat

Db Total

KT Perlakuan

KT Galat

F Hitung

=Y (Xn/r)* - FK
= { (12,34%/5) +.....,.+(14,51%/5) } — 301,25
= 316,17 - 301,25
= 14,92

JK Total — JK Perlakuan
=20,03 — 14,92
= 5,11
=t— 1
=101
=9
=t(r-1)
=10(5-1)
=40

tr—1
=10x5-1
=49
= JK Perlakuan / Db Perlakuan
~14,92/9
- 1,66
= JK Galat / Db Galat
=5,11/40
=0,13
= KT Perlakuan / KT Galat
=1,66/0,13
= 12,77

39
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Sumber db JK KT F Hit F Tab 5%
Keragaman
Perlakuan 9 14,92 1,66 12,77 2,12
Galat 40 5,11 0,13
| Total 49 20,03 1,79 |

Keterangan : *) = berbeda nyata

Uji lanjut DNMRT rata-rata tinggi tunas Spilanthes acmella

LSR =SSR x SX
SX = VKTG/r

=0,13/5

=0,16
LSR 5% = SSR x SX

2=286x0,16=0,46

3=3,01x0,16=0,48
4=3,10x0,16 = 0,50
5=3,17x0,16=0,51
6=3,22x0,16=0,52
7=3,27x0,16=0,52
8=3,30x0,16=10,53
9=3,33x0,16=0,53
10=3,35x0,16 = 0,54
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Rata- Beda rata-rata hasil LSR 5% | Notasi
Perlakuan T
rata
| 3 F E D G 1 A B C
|
J 2,90 | a
|
H 2,83 | 0,07™ | 0,46 | a
| | T T
F 2,77 | 0,13™ | 0,06™ | Ay |—t—t0 48 | &
E 2,74 | 0,16™ | 0,09" | 0,03™ | | | 0,50 | a
D 2,59 | 031™ | 0,24™ | 0,18 | 0,15™ 0,51 | a
G 2,54 | 036™ | 0,29 | 023 | 02" | 0,05™ | | ]os2]a
I 2,49 | 0,41™ | 0,34™ | 0,28™ | 0,25™ | 0,1™ | 0,05™ - ) 1 80,52 | a
A 2,47 | 043™ | 036" | 0,3 | 0,27™ | 0,12™ | 0,07 | 0,02™ [053 | a
B 2,32 | 0,38 | 0,51™ | 0,45 | 042™ | 027" | 0,22™ | 0,17™ | 0,15™ | |o53]a
C 090 |2 1,93° | 1.87° | 1.,84" | 1,69" | 1.64" | 159" | 157" | 1,42 [054 | b

ns

Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ tidak berbeda nyata
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=Y (Xn/r)> - FK
{ (12,29%/5) +.....,+(14,44%/5) } —
376,7 — 352,56
=24,14
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
= 29,69 — 24,14

JK Perlakuan

Il

I

=255
Db Perlakuan =t—1
=10-1
=9
Db Galat =t(r-1)
=10(5-1)
= 40
Db Total =tr— |
=10x5-1
=49
= JK Perlakuan / Db Perlakuan
=24,14/9
= 2,68
KT Galat = JK Galat / Db Galat
=2,55/40

KT Perlakuan

= 0,06

F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat
=2,68/0,06
= 44,67

35
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Sumber Db JK KT F Hit F Tab 5%
Keragaman
Perlakuan 9 24,14 2,68 44,67 2,12
Galat 40 2,55 0,06
Total 49 | 26,69 2,74

!
LI LY =
Keterangan : *) = berbeda nyata

Uji lanjut DNMRT rata-rata jumlah akar Spilanthes acmella

LSR =SSR x SX
SX =VKTG/r
= v0,06/5
=0,11
LSR 5% = SSR x SX
2=2,86x0,11=0,32
3=3,01x0,11=033
4=3,10x0,11=0,34
5=3,17x0,11=0,35
6=322x0,11=0,35
7=3,27x0,11=0,36
8=330x0,11=0,36
9=333x0,11=0,37
10=3,35x0,11=0,37

o il
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LSR
Perlakuan Rr:tt:- Beda rata-rata hasil 5% Notasi
H F 1 E J G B A D c

H 3,50 a

F 342 | 0,08™ 032 |a

1 303 | 047 | 039" 033 | b

E 290 |06 | 039" | 0,13™ 034 | b

J 289 [061° | 053 | 014 | 001™ 035 | b

G 274 | 076" | 068" | 029™ | 0,16™ | 0,15™ 035 | be

B 247 | 103" | 095 |056" |043" |[o042° | 027 036 | cd

A 246 | 104" | 096 | 057 | 044" [ 043" | 028" | 0.01™ 036 | cd

D 224 | 126 | 1,18 | 079" | 066 | 0.65 05" |'023™) 022™ 037 | d

C 091 | 259" | 281" | 212 18199" [1.98" | 18304156 4| 1:55% | 133 037 | e

Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ tidak berbeda nyata




DAFTAR GAMBAR

Gambar Tanaman Spilanthes acmella pada Perlakuan Kinetin Tunggal
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Gambar Tanaman Spilanthes acmella pada Perlakuan Kombinasi Antara Kinetin
dengan NAA
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